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Hingga pagi ini, pasangan USDCHF diperdagangkan di sekitar 
level 0.7809 dengan sedikit menguat terhadap dolar -0.17%. 
Harga sempat mengalami kenaikan ke level 0.7777. Pergerakan 
kini menunjukkan kecenderungan konsolidasi dengan bias bullish 
moderat. Fokus utama pasar tertuju pada level psikologis 0.7820 
sebagai penentu arah pergerakan selanjutnya.  Kini pasar 
menantikan rilis CPI (Inflasi) Swiss di bulan Februari hari ini dengan 
ekspektasi di angka 0.4% (MoM) dari sebelumnya -0.1%.

EURUSD tekanan bearish yang kuat dengan menguji level 
psikologis support di tengah ketegangan geopolitik yang 
memanas, meski data zona  euro menunjukkan perbaikan.  
Meski inflasi zona euro Februari lebih tinggi dari perkiraan (1.9% 
YoY), pasar lebih mengkhawatirkan dampak kerusakan 
pertumbuhan ekonomi daripada potensi kenaikan suku bunga. 
Target terdekat $1.1530 (terendah sejak November 2025), 
kenaikan terbatas $1.1640 - $1.1670 strategi untuk “sell on rally”. 

Tekanan jual masih kuat pada GBPUSD di sesi siang ini, dimana 
Sterling tengah melemah -0.14% pada $1.3335, pasca menyentuh 
level terendah baru dalam tiga bulan.  Pasar menilai peluang 
pemangkasan suku bunga BoE pada Maret sebagai keputusan 
yang sulit, dipengaruhi kenaikan harga minyak dan data domestik 
yang beragam. Ekspektasi suku bunga lebih rendah melemahkan 
Pound terhadap dolar AS yang didukung sentimen safe-haven.
Penembusan tegas di bawah $1.3300 menekan lebih ke $1.3230.



Emas (XAUUSD) menunjukkan kondisi konsolidasi dengan bias 
pemulihan moderat setelah aksi jual tajam pada sesi sebelumnya. 
Sempat tertekan hingga $4.996 kemarin, kini pulih +1.54% pada 
$5.166. Meski eskalasi di Timur Tengah terus berlangsung 
memberi dukungan permintaan safe haven dan menopang kinerja 
emas. Tapi, penguatan indeks dolar dan kenaikan imbal hasil 
obligasi AS membatasi ruang kenaikan emas karena investor 
mengkhawatirkan inflasi akibat lonjakan harga energi.
Level psikologis kritis berada di $5.000, dimana penurunan harga 
di kisaran area $5.025 - $5.050 cenderung melakukan “buy on 
dip”. Sebaliknya kenaikan lanjutan pada penembusan $5.250, 
ruang menguji area $5.290 - $5.330.

Prospek minyak mentah (WTI/CLR) menjelang sesi Eropa hari ini, 
didominasi oleh sentimen bullish yang sangat kuat akibat eskalasi 
perang di Timur Tengah, meskipun ada sedikit tekanan dari 
kebijakan baru OPEC+.
Pasar saat ini berada dalam fase konsolidasi setelah lonjakan 
tajam akibat eskalasi konflik di Timur Tengah. Namun penguatan 
bisa saja tertahan setelah Amerika memberikan jaminan 
keamanan pengawalan kapal tanker di jalur tersebut. 
Level area $75.70 - $76.00 menjadi tantangan terdekat, jika di 
tembus target berikutnya berada di $78.00 - $79.00. 
Perhatikan juga level support yang berada di kisaran $73.00 - 
$74.30, penurunan ini dihadapkan pada target $70.00.



Indeks Dolar (DXY) menguat +0.12% pada 99.18, terpantau bullish 
kuat dengan kecenderungan konsolidasi di level tertinggi 
multi-minggu. Penguatan dolar AS saat ini didorong oleh 
statusnya sebagai aset aman (safe-haven) utama di tengah krisis 
geopolitik yang ekstrem. 
DXY diperkirakan akan tetap stabil di area atas selama sesi Eropa 
berlangsung. Fokus pasar adalah mencari konfirmasi apakah 
kenaikan ini murni karena sentimen ketakutan (fear) atau ada 
dukungan fundamental tambahan dari data ekonomi AS yang 
akan dirilis. Resisten saat ini berada pada 99.60, penembusan ini 
memberi dorongan ke 100.00. Cermati kenaikan hingga 100.00, 
rawan adanya pembalikan (reversal).

Fokus utama pasar nanti malam akan tertuju pada rilis data 
ekonomi Amerika yang krusial untuk menentukan arah kebijakan 
Fed dan pergerakan DXY. Pasar memantau rilis data tenaga kerja 
(ADP) dan aktivitas jasa (ISM) AS nanti malam. Data yang solid akan 
memperkuat narasi bahwa The Fed tidak akan terburu-buru 
memangkas suku bunga. Beberapa pejabat The Fed dijadwalkan 
berbicara malam ini. Pasar akan mencari petunjuk apakah mereka 
mulai khawatir terhadap dampak konflik Timur Tengah terhadap 
inflasi energi, atau tetap fokus pada pemangkasan bunga di 
kuartal kedua. Berita mendadak soal eskalasi atau de-eskalasi di 
Timur Tengah dapat memicu gap harga pada DXY secara instan, 
terlepas dari data ekonomi tersebut.



0.77720 0.78980

0.77720 0.78980

Tren kenaikan jangka pendek berlanjut ketika harga bergerak 
di atas EMA 5 dan EMA 20, dengan kedua EMA bergerak naik.

0.78380



1.16260 1.14830

1.14830 1.16260

Tekanan berlanjut ketika EMA 5 berada di bawah EMA 20 dan 
harga berada di bawah EMA, sinyal bearish jangka pendek.

1.15770



1.33670 1.31940

1.31940 1.33670

Tekanan berlanjut ketika EMA 5 berada di bawah EMA 20 dan 
harga berada di bawah EMA, sinyal bearish jangka pendek.

1.33100



71.73 81.09

71.73 81.09

Harga bergerak naik dengan berada di atas EMA 5 dengan EMA 
20, tapi bentuk candle memberi sinyal bearish.

74.86



5255.00 5032.00

50329.00 5255.00

Tekanan mulai terbentuk ketika EMA 5 berada di bawah EMA 20 
dan harga berada di bawah EMA, sinyal bearish jangka pendek.

5137.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




